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ABSTRACT 

Bakaruddin . 2015.  using media and source of study that is talempong pacik in 

studying art and culture in Junior High School Gunung Talang District, Solok 

Regency. Thesis Granduate Program of Padang State University 

This research is aimed (1) to express what is the cause of Seni Budaya’s 

teachers are not used media and source of learning traditional Minangkabau music 

talempong pacik in Junior High School Gunung Talang District, Solok Regency. 

(2) to know what is the effort of Seni Budaya’s teachers in overcoming the 

problems in using media and source of learning in traditional Minangkabau music 

talempong pacik in Junior High School Gunung Talang District, Solok Regency. 

(3) to know wether by using media and source of learning talempong pacik the 

eager and motivation of students are increase at teaching and learning traditional 

Minangkabau music. 

This research is a qualitatif research. Collecting data is done by technique, 

interview and documentation. The data is collected from Seni Budaya’s teachers 

of in Junior High School 1, 2 and 3 Gunung Talang District Solok regency, kasi 

kurikulum of Educational Board Solok regency, head master of Junior High 

School 1, 2 and 3 Gunung Talang and students who are learn in those school. Data 

analysis technique with reduction, display and verification. 

This reaseach is found that : the first is the caused of Seni Budaya’s 

teachers doesn’t use media and source of learning tradisional Minangkabau music 

talempong pacik it’s caused by the back ground of Seni Budaya’s teacher isn’t art, 

the lack of media and soerce of learning in school, beside that there is no special 

room for art subject in almost any school. The second, to over come the problems 

in learning talempong pacik, Seni Budaya’s teachers do eight strategies to reach 

the goal of learning. The thirdis by using the complete media and source of 

learning supported by art’s room, are able to improve student’s motivation and 

eager in learning tradisional music talempong pacik. 
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ABSTRAK 

Bakaruddin : 2015.” Penggunaan media dan sumber belajar talempong pacik 

dalam  pembelajaran Seni Budaya di SMP Negeri Kecamatan Gunung 

Talang Kabupaten Solok”. Tesis Konsentrasi Pendidikan Seni dan Budaya. 

Program studi Ilmu Pengetahuan Sosial. Program Pascasarjana. Universitas 

Negeri Padang. 

Penelitian ini bertujuan  (1) untuk mengungkapkan apa yang menjadi 

penyebab guru Seni Budaya tidak menggunakan media dan sumber belajar musik 

tradisional Minangkabau talempong pacik di  SMP Negeri Kecamatan Gunung 

Talang Kabupaten Solok.. (2) untuk mengetahui apa usaha guru Seni Budaya 

dalam mengatasi permasalahan penggunaan media dan sumber belajar musik 

tradisional Minangkabau talempong pacik di SMP Negeri  Kecamatan Gunung 

Talang Kabupaten Solok.. (3) untuk mengetahui apakah dengan menggunakan 

media dan sumber belajar talempong pacik minat serta motifasi siswa jadi 

meningkat pada pembelajaran musik tradisional minangkabau. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik observasi (pengamatan) wawancara dan dokumentasi. 

Data penelitian dikumpulkan dari sejumlah  informan yang terdiri dari guru-guru 

Seni Budaya SMP Negeri 1, 2 dan 3 Gunung Talang Kabupaten Solok, Kasi 

Kurikulum Bidang Pembinaan SMP Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Solok, Kepala sekolah SMP Negeri 1, 2 dan 3 Gunung Talang serta 

siswa-siswa yang ada di tiga sekolah tersebut. Analisis data dengan teknik 

reduksi, penyajian dan mengambil kesimpulan. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa :pertama penyebab guru Seni 

Budaya tidak menggunakan media dan sumber belajar musik tradisional 

Minangkabau talempong pacik disebabkan karna guru yang tidak berlatar 

belakang seni, kurangnya media dan sumber belajar yang dimiliki sekolah serta  

tidak terdapatnya ruangan khusus seni pada tiap sekolah. Kedua untuk mengatasi 

permasalahan pembelajaran talempong pacik guru-guru Seni Budaya melakukan 

delapan strategi/usaha pembelajaran yang berkaitan erat dengan pencapaian tujuan 

pembelajaran. Ketiga dengan menggunakan media dan sumber belajar yang 

lengkap serta didukung oleh ruangan khusus seni, dapat meningkatkan minat dan 

motifasi siswa dalam pembelajaran musik tradisional talempong pacik. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah   

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa 

perubahan pada semua aspek kehidupan manusia. Berbagai perubahan dan 

permasalahan tersebut dapat dipecahkan  dengan upaya penguasaan 

peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain bermanfaat bagi 

kehidupan manusia di satu sisi perubahan  tersebut  membawa manusia ke 

dalam era persaingan global yang semakin ketat. Agar mampu bertahan 

pada persaingan global maka sebagai bangsa kita harus mampu 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. 

Oleh karena itu peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan hal 

yang harus dilakukan secara terencana, terarah, intensif, efektif dan efisien 

dalam proses pembangunan, jika kita tidak menginginkan bangsa ini kalah 

bersaing dalam era globasisasi. 

Berbicara tentang sumber daya manusia, pendidikan sangat ber- 

peran penting dalam proses peningkatan sumber daya tersebut. Kunandar 

(2007:31) menyimpulkan, “Dalam proses peningkatan sumber daya 

manusia, guru mempunyai peran penting dan strategis dalam membimbing 

siswa sebagai peserta didik ke arah kedewasaan, kematangan dan 

kemandirian”. Oleh karena itu upaya pembinaan dan pengembangan guru 

terus dilakukan sesuai dengan perkembangan zaman, di pundak gurulah 

tanggung jawab untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota 

Talempong pacik ( musik tradisional minangkabau)  
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masyarakat yang memiliki kemampuan, tanggung jawab terhadap 

kebutuhan pembangunan, serta rasa kebangsaan yang kuat dan berguna 

bagi masyarakat berbangsa bernegara. Peningkatan kualitas pendidikan 

merupakan suatu proses yang terintegrasi dengan proses peningkatan 

kualitas sumber daya manusia itu sendiri.  

Syaodih dalam Mulyasa (2007:13) mengemukakan bahwa,” guru 

memegang peranan yang cukup penting baik dalam perencanaan maupun 

pelaksanaan kurikulum”. Guru adalah perencana, pelaksana dan pengem- 

bang kurikulum bagi kelasnya. Guru juga merupakan barisan pengembang 

kurikulum yang terdepan maka guru pulalah yang selalu melakukan 

evaluasi dan penyempurnaan terhadap kurikulum. Menyadari hal tersebut, 

betapa pentingnya untuk meningkatkan aktifitas, kreatifitas, kualitas dan 

profesionalisme guru. Dalam hal ini, guru hendaknya memiliki standar 

kemampuan profesional untuk melakukan pembelajaran yang berkualitas.  

Dari segi proses pembelajaran guru dikatakan berhasil apabila 

mampu melibatkan sebagian besar peserta didik secara aktif, baik fisik 

mental maupun sosial dalam proses pembelajaran. Untuk itu dalam 

pelaksanaaan pembelajaran guru dituntut memiliki keterampilan teknis. 

Perlu dilakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas guru dalam 

mengembangkan berbagai aspek pendidikan dan pembelajaran termasuk 

penguasaan media pembelajaran dan sumber pembelajaran 

Menyadari pentingnya proses peningkatan kualitas sumber daya 

manusia, maka pemerintah bersama lembaga lainnya harus sama-sama   

berupaya mewujudkan amanat tersebut melalui berbagai usaha pem- 
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bangunan pendidikan yang lebih berkualitas, melalui pengembangan dan 

perbaikan kurikulum, sistem evaluasi, perbaikan sarana pendidikan, 

perbaikan materi ajar serta pelatihan bagi guru dan tenaga pendidikan 

lainnya. 

Azhar (2013:3) menjelaskan tentang pemanfaatan teknologi seba-

gai berikut. 

“Perkembangan ilmu pengetahuan dan  teknologi  sema- 

kin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam peman  

faatan hasil teknologi dalam proses belajar. Para guru di- 

tuntut agar mampu menggunakan  alat-alat  pembelajaran  

dan media pembelajaran yang dapat disediakan oleh seko  

lah tentu saja sesuai dengan  perkembangan dan  tuntutan  

zaman”.  

 

Guru dituntut dapat menggunakan media dari sederhana  sampai 

kebentuk modern dan kompleks secara efisien dalam pembelajaran.  Selain 

itu guru mampu mengembangkan keterampilan membuat media pem- 

belajaran yang akan digunakannya dalam pembelajaran apabila media 

tersebut belum tersedia. Seorang guru harus memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang cukup tentang media pembelajaran, antara lain : a)                     

fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, b) nilai atau 

manfaat media, c) pemilihan dan penggunaan media, d) usaha inovasi 

dalam media pendidikan. 

  Hamalik (1994:6) mengatakan,”Guru harus memiliki pengetahuan 

dan pemahaman yang cukup tentang media pembelajaran”. Media adalah 

bagian yang tidak terpisahkan dari proes belajar mengajar demi 

tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran di 

sekolah pada khususnya. Mulyasa (2012:135) menyatakan,” Ruang 
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lingkup kompetensi profesional guru harus mampu mengembangkan teori 

belajar menerapkan berbagai metode, melaksanakan program pembela 

jaran, menggunakan berbagai alat, media dan sumber belajar yang 

relevan”. 

Dengan demikian guru yang mengajar mata pelajaran Seni Budaya 

mestilah menguasai media dan sumber pembelajaran secara profesional.  

Media dan sumber belajar sangat berpengaruh terhadap hasil belajar yang 

diharapkan, semakin bagus dan jelas  media yang digunakan guru maka 

akan semakin bagus juga pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan oleh seorang guru. Karena begitu pentingnya penggunaan 

media dan sumber belajar yang tepat untuk materi tertentu sangat perlu 

seorang guru menguasai dan mendalami media dan sumber belajar 

tersebut. 

Keberadaan suatu tradisi dalam masyarakat akan mengalami 

perubahan. Menurut pernyataan salah seorang komponis Indonesia Jajuk 

dalam Masunah (2013:133) mengatakan “Tradisi tidak pernah berhenti, ia 

senantiasa berkembang dengan situasi dan kontek sosial yang 

melingkupinya. Tidak pernah ada suatu tradisi yang tidak berubah, jika 

ada berarti tradisi tersebut telah selesai bahkan mati “. 

Dari pernyataan tersebut terlihat bahwa keberadaan seni musik 

tradisional Minangkabau talempong pacik maupun seni tradisional 

nusantara secara umum mulai ada  perubahan. Musik tradisional dirasakan 

sudah mulai ditinggalkan oleh generasi muda, mereka lebih menyenangi  

musik barat, musik modern yang ditampilkan oleh berbagai media. 
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Perkembangan musik global, musik modern, musik pop, musik 

dangdut dan sebagainya yang lagi trand saat ini ikut  merubah setidaknya 

minat, motivasi, perhatian generasi muda terhadap musik tradisional 

menjadi berkurang. Sebahagian dari mereka merasa asing dengan musik 

tradisional, mereka tidak berminat untuk menyaksikan pertunjukannya, 

mempelajarinya  dan tidak berminat untuk memainkannya sama sekali. Ini 

sangat memprihatinkan dan tak bisa dibiarkan. 

Demi keberlanjutan musik tradisional  di masa mendatang, diharap 

kan generasi muda kita berminat  dan mau mempelajarinya dengan tekun 

dan bersungguh-sungguh sehingga bisa memainkan ansambel musik 

tradisional. Musik tradisional perlu diajarkan di sekolah oleh guru kepada 

peserta didik, salah satunya musik talempong pacik. Pembelajaran 

talempong pacik di daerah kita haruslah diajarkan dengan sungguh-

sungguh, mengingat kesenian ini terkait erat dengan berbagai pertunjukan 

seni dan kegiatan adat di masyarakat seperti: randai, tari-tarian, arak-

arakan, pesta rakyat dan pertujukan seni musik tradisi lainya.  

Masyarakat membutuhkan generasi muda yang peduli, berminat, 

mau mempelajari musik tradisional mereka dan mampu  memainkannya. 

Masyarakat berharap bagaimana seni musik tradisional khususnya seni 

musik  talempong pacik dapat terjaga  keberlansungannya, tetap lestari dan 

eksis di tengah-tengah masyarakat Minangkabau yang dikenal kuat meme- 

gang teguh adat dan tradisi. Keberadaan musik tradisional Minangkabau 

talempong pacik di sekolah tidak terlepas dari upaya luhur untuk terus 
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melestarikan budaya bangsa. Upaya-upaya ke arah yang demikian kurang 

mendapat perhatian  oleh para peneliti. 

Berdasarkan grand tour di beberapa sekolah SMP  Negeri di 

Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok tanggal 28 April 2014,  

masih dijumpai  guru  Seni Budaya yang hanya menggunakan media dan 

sumber belajar seadanya. Sebagian dari guru-guru Seni Budaya dalam 

proses belajar mengajarnya masih dengan cara-cara konvensional.  Masih 

ada guru yang hanya menjadikan  dirinya saja sebagai media dan sumber 

belajar utama. Di beberapa sekolah guru Seni Budaya terpaku kepada satu 

sumber misalnya  Lembar Kegiatan Siswa (LKS) saja. 

 Hal di atas diperparah lagi dengan kondisi ketidak cukupan 

sarana-prasarana, alat pendukung seni musik tradisional pada mata 

pelajaran Seni Budaya di sekolah. Sebagai contoh   pada materi pembela- 

jaran musik tradisional Minangkabau talempong pacik  tidak tersedianya 

media dan sumber belajar yang mendukung antara lain talempong, 

gandang dan sarunai. Ada di beberapa sekolah sudah memiliki media dan 

sumber belajar alat musik tradisional Minangkabau talempong pacik yang 

lengkap, namun guru-guru Seni Budaya tidak memiliki kemampuan 

menggunakan alat-alat tersebut. 

Tuntutan  kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidi 

kan) memuat Standar Kompetensi (SK) Apresiasi musik tradisional 

nusantara dan Kompetensi Dasar (KD) “Menyiapkan seni musik tradisi 

onal nusantara untuk disajikan secara perorangan dan kelompok di 

kelas”. Berdasarkan tuntutan Kurikulum tersebut, dapat dijelaskan bahwa 
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peserta didik dapat terampil memainkan ansambel suatu musik tradisional. 

Khusus di SMP Negeri Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok yang 

memasukkan muatan lokal dalam KD tersebut. Pada  KD dituliskan  

“Menyiapkan seni musik tradisional berupa musik talempong pacik untuk 

disajikan secara perorangan dan kelompok di kelas”,  maka dalam 

pembelajaran musik tradisional tentulah memerlukan media dan sumber 

belajar berupa seperangkat alat musik tradisional talempong pacik. Guru-

guru Seni  budaya mestilah memiliki kompetensi untuk pembelajaran seni 

musik tradisional tersebut. 

Permasalahan di atas menarik perhatian penulis untuk melakukan 

penelitian ilmiah  terkait penggunaan media alat dan sumber belajar musik 

tradisional Minangkabau oleh guru Seni Budaya kususnya kemampuan 

guru Seni Budaya dalam menggunakan alat musik tradisional talempong 

pacik di sekolah dan permasalahannya. Oleh sebab itu   penelitian ini 

diberi judul : “Penggunaan Media dan Sumber Belajar Talempong 

Pacik  dalam Pembelajaran  Seni Budaya di  SMP Negeri Kecamatan 

Gunung Talang Kabupaten  Solok”. 

 

B. Masalah dan Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis 

menetapkan masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Mengapa guru Seni Budaya tidak menggunakan media dan sumber 

belajar musik tradisional Minangkabau talempong pacik di SMP 

Negeri Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok.  
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2. Apa usaha guru Seni Budaya dalam mengatasi permasalahaan 

penggunaan media dan sumber belajar musik tradisional Minang- 

kabau talempong pacik di SMP Negeri Kecamatan Gunung Talang 

Kabupaten Solok. 

3. Apakah dengan menggunakan media dan sumber belajar talempong 

pacik dapat meningkatkan minat serta motifasi siswa dalam pem- 

belajaran musik tradisional nusantara talempong pacik di SMP Negeri 

Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok. 

Mengingat banyaknya permasalahan dalam proses pembelajaran 

Seni Budaya maka penulis memfokuskan penelitian kepada permasalahan 

penggunaan media dan sumber belajar musik tradisional Minangkabau 

talempong pacik, dengan ruang lingkup penelitian guru-guru Seni Budaya 

pada tiga  SMP  Negeri  di Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok. 

  

C. Tujuan dan  Manfaat Penelitian 

                Adapun yang menjadi tujuan penelitian  sebagai berikut : 

1. Ingin mengungkapkan apa yang menjadi penyebab guru Seni Budaya 

tidak menggunakan media dan sumber belajar musik tradisional 

Minangkabau talempong pacik di  SMP Negeri Kecamatan Gunung 

Talang Kabupaten Solok. 

2. Ingin mengetahui apa usaha guru seni budaya dalam mengatasi perma 

salahan penggunaan media dan sumber belajar musik tradisional 

Minangkabau talempong pacik di SMP Negeri  Kecamatan Gunung 

Talang Kabupaten Solok. 
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3. Ingin mengetahui apakah dengan menggunakan media dan sumber 

belajar talempong pacik minat serta motifasi siswa jadi meningkat 

pada pembelajaran musik tradisional Minangkabau. 

  Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan tentang dunia pendidikan terutama mengenai  per- 

masalahan penggunaan media dan sumber pembelajaran Seni Budaya 

khususnya dan semua mata pelajaran di sekolah pada umumnya. 

2. Secara praktik, penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

rekomendasi dan masukan bagi guru, sekolah, Dinas Pendidikan 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Solok dan peneliti lain, serta dunia 

pendidikan secara umum. 
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BAB V 

 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Dari tulisan tesis yang telah disajikan di atas, dapat ditarik  

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pembelajaran Seni Budaya  khususnya dalam materi musik tradisional 

Minangkabau talempong pacik di SMP Negeri Kecamatan Gunung 

Talang Kabupaten Solok, ditemukan permasalahan yang menjadi 

penyebab guru Seni Budaya tidak menggunakan media dan sumber 

belajar talempong pacik. Adapun beberapa permasalahan tersebut ada- 

lah Pertama, sebagian guru yang mengajar musik talempong pacik 

tersebut tidak berlatar belakang seni budaya. Kedua, guru yang 

mengajar musik tradisional  talempong pacik tidak didukung dengan 

media dan sumber belajar talempong pacik dan alat pendukung  yang 

lengkap. Ketiga, tidak tersedianya ruangan khusus belajar seni pada tiap 

sekolah yang berpengaruh besar terhadap pencapaian tujuan pembel- 

ajaran musik tradisional talempong pacik. 

2. Guru Seni Budaya di SMP Negeri Kecamatan Gunung Talang 

Kabupaten Solok melakukan delapan usaha atau langkah dalam meng- 

atasi permasalahan pada pembelajaran musik talempong pacik. Ada pun 

ke delapan usaha guru Seni Budaya tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Pengenalan notasi “cak din din” melalui bertepuk tangan 

b. Belajar secara berkelompok dan  bergiliran.  
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c. Pembelajaran langsung. 

d. Memanfaatkan waktu senggang. 

e. Belajar di bawah pohon. 

f. Belajar di ruang khusus. 

g. Tutor teman sebaya. 

h. Mendatangkan narasumber ke dalam kelas. 

3. Minat dan  motifasi siswa dalam mengikuti pembelajaran musik 

tradisional talempong pacik dengan media dan sumber belajar yang 

lengkap di SMP Negeri Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok 

Cukup Tinggi. 

 

B. Implikasi 

 

Pembelajaran musik tradisional talempong pacik memerlukan 

media dan sumber belajar  berupa  alat-alat musik tradisional. Dalam 

permainan ansambel musik talempong pacik haruslah didukung oleh 

peralatan utama berupa seperangkat talempong dan dilengkapi dengan alat 

pendukung berupa gandang, sarunai, tasa, dan tamburin. Dengan 

dukungan media dan sumber belajar yang lengkap maka siswa lebih 

termotivasi dan menunjukan minat yang tinggi untuk mempelajarinya.  

Guru-guru Seni  Budaya mestilah memiliki kompetensi berupa 

kemampuan  menyiapkan perangkat pembelajaran, mampu menguasai 

permainan  ansambel musik talempong pacik, menguasai media dan 

sumber belajar musik talempong pacik dan mampu mengajarkannya pada 

siswa di kelas. 
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Keberhasilan pembelajarn musik tradisional talempong pacik di 

sekolah dapat mendukung  kelangsungan keberadaan musik tradisional 

tersebut di masyarakat yang akhir-akhir ini kebeadaannya semakin hari 

semakin tidak diminati. Sebagai generasi muda, merekalah pewaris musik 

tradisional tersebut, tanggung jawab merekalah untuk melestarikan budaya 

bangsa khususnya musik tradisional Minangkabau talempong pacik. 

 

C. Saran. 

Pembelajaran Seni Budaya merupakan pembelajaran yang 

pencapaian tujuannya berbeda dengan mata pelajaran lainnya. Bukan 

pengetahuan saja sebagai tolak ukur pencapaian kompetensi, melainkan 

juga siswa diharapkan mampu mempraktekkan pengetahuan yang 

diperolehnya. 

Sehubungan dengan muatan praktek yang diharapkan pada mata 

pelajaran Seni Budaya khususnya pembelajaran musik tradisional 

Minangkabau talempong pacik, maka penulis memiliki beberapa saran 

dalam melaksanakan pembelajaran Seni Budaya di sekolah yaitu : 

1. Forum MGMP Seni Budaya Kabupaten Solok lebih pro aktif terhadap 

guru yang bukan berlatar belakang seni musik, misalnya dengan 

program work shop materi seni talempong pacik. 

2. Sekolah diharapkan memiliki sarana alat talempong pacik dan alat 

pendukung yang lengkap agar pembelajaran dapat maksimal 

dilakukan. 
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3. Tersedianya ruangan khusus belajar seni di setiap sekolah, mengingat 

materi pembelajaran Seni Budaya harus dipraktekkan sehingga dapat 

mengganggu ketenangan terhadap pembelajaran mata pelajaran lain. 

4. Dinas Pendidikan Kabupaten Solok selaku pemerintah lebih 

memperhatikan bantuan peralatan talempong pacik serta alat 

pendukung lengkap pada setiap sekolah untuk menunjang 

pembelajaran musik tradisional yang lebih maksimal. 

Semua saran di atas merupakan masukan kepada berbagai pihak 

yang pada akhirnya diharapkan  mampu menciptakan pembelajaran yang 

efektif.  Melalui saran tersebut penulis meyakini dapat menjaga pelestarian 

seni talempong pacik yang akhir-akhir ini sudah kurang diminati oleh 

generasi muda kita. 
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